BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji secara mendalam pemikiran Syekh Abdullah al-
Harori dalam bidang tauhid sebagaimana tergambar dalam karya utamanya al-
Kdfil bi al-‘llmi ad-Dini ad-Dariri. Terdapat tiga fokus utama yang menjadi
pijakan dalam penelitian ini, yaitu konsep tauhid, interpretasi terhadap hadis-hadis
tauhid, dan implementasi prinsip tauhid dalam kehidupan beragama. Dari

pembahasan yang telah dikemukakan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep Tauhid Syekh Abdullah al-Harori

Syekh Abdullah al-Harori mengusung pemahaman tauhid yang
kokoh, bersumber dari manhaj Ahlussunnah wal Jama‘ah, khususnya
dalam garis teologi Ash ‘ariyah. 1a membagi tauhid ke dalam tiga aspek
utama: fauhid zat, tauhid sifat, dan tauhid af‘al (perbuatan Allah).
Tauhid menurut beliau meniscayakan fanzih (penyucian Allah) secara
mutlak dari segala bentuk penyerupaan dengan makhluk (tasybih).
Allah tidak menyerupai makhluk, tidak bertempat, tidak terikat oleh
ruang dan waktu, serta tidak memiliki anggota tubuh. Prinsip ini
menjadi fondasi utama untuk menjaga kemurnian tauhid dari pengaruh

tajsim dan antropomorfisme.
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2. Interpretasi Hadis-Hadis Tauhid oleh Syekh al-Harori

Dalam menafsirkan hadis-hadis yang berpotensi bermakna
mutasyabih seperti hadis tentang "tangan Allah", "Allah turun ke langit
dunia", atau "Allah tertawa" Syekh al-Harori mengikuti pendekatan
ta’wil dan tafwidh sebagaimana dijalankan oleh para ulama terdahulu.
Ia memahami hadis-hadis tersebut dalam konteks tanpa menyandarkan
makna lahiriah, dan ketika diperlukan, ia menakwilkannya dengan
makna majazi yang layak, seperti kekuasaan, rahmat, atau kehendak.
Pendekatan ini dimaksudkan untuk menghindari fasybih, menjaga
kemurnian akidah, dan menunjukkan bahwa teks-teks agama tidak
boleh dipahami dengan pendekatan literal semata dalam urusan sifat-
sifat Allah.

3. Implementasi Prinsip Tauhid dalam Kehidupan

Syekh al-Harori menekankan bahwa tauhid bukan hanya doktrin
teologis, melainkan juga harus terimplementasi dalam praktik
keagamaan sehari-hari. Tauhid menuntut keikhlasan total dalam ibadah,
hanya mengharap kepada Allah, tidak bergantung kepada makhluk
dalam wurusan yang hanya mampu dilakukan oleh Allah, serta
menjauhkan diri dari bentuk syirik tersembunyi seperti riya’, ujub, dan
ketergantungan hati pada sebab duniawi. Beliau juga mewajibkan setiap
individu mukallaf untuk mengenal Allah dan Rasul-Nya melalui dalil,

bukan sekadar taklid. Dengan demikian, tauhid menjadi dasar
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pembentukan kesadaran teologis, keteguhan iman, dan kebersihan
spiritual.
B. Saran

Penulis berharap, melalui penelitian ini, dapat memberikan kontribusi
positif dalam memperkaya khazanah keilmuan di bidang ilmu hadis, khususnya
dalam hal pendekatan pemahaman terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan
sifat-sifat Allah (hadis-hadis tauhid). Pemikiran Syekh Abdullah al-Harori yang
ditampilkan dalam karya al-Kdfil bi al-‘llmi ad-Dini ad-Dariri memberikan
contoh konkret bagaimana seorang ulama mengharmoniskan antara teks hadis dan
prinsip-prinsip tauhid yang murni, dengan tetap menjunjung tinggi kaidah tafsir
dan pemahaman Ahlussunnah wal Jama‘ah.

Bagi para pembaca, khususnya mahasiswa dan akademisi, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi awal dalam memahami metode interpretasi
hadis secara teologis, dan sekaligus mendorong minat untuk menggali lebih dalam
karya-karya ulama akidah klasik maupun kontemporer.

Adapun bagi peneliti selanjutnya, penulis mendorong agar dilakukan
pengembangan kajian lebih lanjut, baik secara komparatif antara pendekatan
Syekh al-Harori dan ulama lainnya dalam memahami hadis-hadis sifat, maupun
secara tematik, seperti studi lebih luas terhadap implementasi tauhid dalam
kehidupan sosial, pendidikan, dan wacana keislaman kontemporer. Penelitian ini

juga membuka peluang bagi integrasi ilmu hadis dan ilmu kalam, dalam rangka
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membentuk pemahaman keagamaan yang lebih mendalam, rasional, dan tetap

berpijak pada otoritas keilmuan Islam yang autentik.
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